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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Ansietas merupakan kecemasan atau kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar, berkaitan dengan tidak pasti dan tidak berdaya. Kecemasan (ansietas) berbeda dengan rasa takut, yang merupakan penilaian intelektual terhadap bahaya. kecemasan adalah respon emosional terhadap penilaian tersebut (Stuart, 2016).  Ansietas yang berlebihan dapat menganggu sikis dan mempengaruhi aktifitas kehidupan sehari-hari secara produktifitas seseorang akan menurun atau berkurang (Winengsi. Et. Al. 2019). 
Seseorang yang mengalami kecemasan yang berkepanjangan jika tidak diatasi dengan segera maka akan berdampak pada masalah gangguan mental emosional dan beresiko terjadinya masalah gangguan jiwa. Masalah tersebut dapat dicegah dengan pemberian asuhan keperawatan yang tepat pada individu tersebut dengan meningkatkan kemampuan dan penurunan tanda gejala kecemasan. Tindakan keperawatan dilakukan secara komperensif, terpadu dan berkesinambungan mulai dari pendekatan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitative (Astuti D. A. 2018). Ansietas adalah perasaan takut atau ketakutan yang tidak dapat dijelaskan dan merupakan respons terhadap stimulus internal dan eksternal yang memiliki tanda dan gejala perilaku, afektif, kognitif dan fisik (Mad Zaini, 2019).
Menurut World Health Organization (WHO, 2017) menyatakan bahwa depresi dan kecemasan merupakan gangguan jiwa umum yang prevalensinya paling tinggi, lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia (3,6% dari populasi) menderita kecemasan. Berdasarkan data dari Kemenkes (2019) gangguan kecemasan menduduki peringkat kedua dari gangguan mental di Indonesia. Sedangkan Kemenkes (2021) menyebutkan bahwa sebanyak 18.373 jiwa mengalami gangguan kecemasan angka tersebut menyebutkan bahwa ada kenaikan 6,8% dari jumlah penduduk indonesia, dan lebih dari 23.000 mengalami depresi.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana asuhan keperawatan jiwa dapat membantu perawatan pasien dengan masalah utama Anseitas di wilayah kerja UPT. Puskesmas Kandui ?
C. TUJUAN 
1. Tujuan Umum
Penulisan karya ilmiah akhir Ners ini bertujuan untuk melakukan asuhan keperawatan jiwa pada pasien dengan masalah anseitas di wilayah kerja UPT. Puskesmas Kandui.
2. Tujuan Khusus
a. Memaparkan hasil pengkajian pada kasus anseitas dengan intervensi hipnosis lima jari dan tekhnik napas terhadap penurunan cemas di wilayah kerja UPT. Puskesmas Kandui berdasarkan kebutuhan dasar manusia.

b. Memaparkan hasil analisa data pada kasus anseitas dengan intervensi hipnosis lima jari dan tekhnik napas terhadap penurunan cemas di wilayah kerja UPT. Puskesmas Kandui berdasarkan kebutuhan dasar manusia.

c. Memaparkan hasil intervensi keperawatan pada kasus anseitas dengan intervensi hipnosis lima jari dan tekhnik napas terhadap penurunan cemas di wilayah kerja UPT. Puskesmas Kandui berdasarkan kebutuhan dasar manusia.

d. Memaparkan hasil hasil evaluasi keperawatan pada kasus anseitas dengan intervensi hipnosis lima jari dan tekhnik napas terhadap penurunan cemas di wilayah kerja UPT. Puskesmas Kandui berdasarkan kebutuhan dasar manusia.

e. Memaparkan hasil analisis inovasi keperawatan sebelum dan sesudah tindakan pada kasus anseitas dengan intervensi hipnosis lima jari dan tekhnik napas terhadap penurunan cemas di wilayah kerja UPT. Puskesmas Kandui berdasarkan kebutuhan dasar manusia
3. Manfaat
a. Bagi Puskesmas Kandui
Sebagai bahan masukan tindakan aplikatif yang diperlukan dalam pelaksanaan asuhan keperawatan secara komprehensif khususnya dalam memberikan terapi komplementer salah satunya adalah tindakan hipnosis lima jari dan tekhnik napas dalam terhadap pasien dengan gejala ansietas

b. Bagi institusi pendidikan 

Hasil studi kasus ini diharapkan bermanfaaf bagi pembaca dan dapat diaplikasikan oleh mahasiswa perawat dalam intervensi keperawatan secara mandiri. 
c. Manfaat pasien 
Dapat menambah ilmu pengetahuan pasien dan  keluarga  dalam menurunkan rasa kecemasan dan dapat memberikan inovasi baru bagi pasien yang dapat diterapkan dalam kehidupannya 
d. Bagi perawat 

Sebagai salah satu dasar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dalam memberikan intervensi keperawatan mandiri serta mengembangkan keterampilan perawat dalam pelaksanaan tindakan hipnosis lima jari dan tekhnik napas dalam mengendalikan anseitas.
4. Keaslian Penelitian

Penulisan studi kasus ini membahas tentang bagaimana cara mengatasi atau melatih mengontrol anseitas, yaitu dengan tindakan hipnosis lima jari dan tekhnik napas dalam mengendalikan anseitas. Adapun studi kasus yang berhubungan dengan topik ini yaitu sebagai berikut :
a. Vika Anjeliana, Sutriyani (2022) dengan judul “Asuhan Keperawatan Psikososial Dengan Pemberian Terapi Hipnosis Lima Jari Pada Lansia Yang Mengalami Ansietas  Di Panti Tresna Werdha Pagar Dewa Provinsi Bengkulu Tahun 2022 Metode : penelitian deskriftif dalam bentuk studi kasus untuk mengekplorasi masalah asuhan keperawatan gerontik pada pasien lansia di Panti Tresna Werdha Pagar Dewa Provinsi Bengkulu. Pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan asuhan keperawatan yang meliputi pengkajian, diangnosis keperawatan, perencanaan keperawatan, implementasi, dan evaluasi. Hasil : setelah dilakukan terapi selama empat hari menunjukan perubahan skor tingkat kecemasan yaitu skor pertama sebelum dilakukan terapi adalah kategori kecemasan sedang, dan setelah dilakukan terapi skor tingkat kecemasan menurun temasuk kategori kecemasan ringan.
b. Firmawati, Nur Uyuun I. Biahimo, Sabirin B. Syukur, Nurain Lailaturrahmatiyah Laya (2024) dengan judul Pengaruh Terapi Hipnosis Lima Jari Terhadap Penurunan Kecemasan Pada Pasien Dengan Ansietas Di Wilayah  Kerja Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo. Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. jenis eksperimen semu dengan one grup pre test – post test design. Kecemasan diukur dengan cara melihat lembar kuesioner dengan penilaian tidak ada kecemasan apabila nilai kurang dari 14, kecemasan ringan apabila nilai 14-20, kecemasan sedang apabila nilai 21-27, kecemasan berat apabila nilai 28-41, panik apabila nilai 45-56. Hasil : Hasil penelitiian ini didapatkan nilai rata-rata tingkat kecemasan pada pasien dengan ansietas yang menjalani terapi hypnosis lima jari sebelum dan sesudah diberikan intervensi didapatkan nilai p= 0.00 (p<0.05) artinya ada pengaruh antara terapi hypnosis lima jari untuk menurunkan kecemasan pada pasien dengan ansietas. Kesimpulan : Berdasarkan uraian diatas didapatkan bahwa hinopsis lima jari berpengaruh terhadap penurunan kecemasan pada pasien dengan ansietas di wilayah kerja puskesmas kota tengah kota gorontalo.
c. Indah Mawarti, Yuliana (2021) dengan judul Hipnotis Lima Jari Pada Pasien Anseitas. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian True Experiment dengan pretest dan posttest with Control Group. Jumlah responden yaitu sebanyak 12 responden. Hasil: Hasil uji statistik didapatkan p-value = 0,000 (< 0,05) yang berarti ada pengaruh terapi hipnotis lima jari terhadap tingkat kecemasan pada pasien ansietas. Kesimpulan: Terapi hipnotis lima jari berpengaruh terhadap tingkat kecemasan pasien ansietas poli jiwa sebelum dan sesudah diberikan terapi.
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